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Indonesia memiliki potensi panas bumi yang sangat besar, karena diperkirakan 40% 
cadangan panas bumi di dunia ada di Indonesia. Salah satunya PLTP Indonesia Power Kamojang 
yang memanfaatkan uap panas bumi untuk menghasilkan listrik dari diolahnya uap panas bumi. 
Sebagaimana diketahui ada bagian main cooling water pump yang digunakan UPJP Kamojang 
berfungsi untuk memompakan air kondensat dari kondensor yang kemudian menuju ke cooling 
tower untuk kemudian air tadi didinginkan dengan udara di cooling tower. Pada main cooling 
water pump di Indonesia Power Kamojang selalu terjadi getaran pada saat mesin beroprasi. 
Getaran yang dimaksud adalah getaran yang terjadi gerak bolak-balik disekitar titik 
kesetimbangan. Kesetimbangan disini maksudnya adalah keadaan dimana suatu benda berada 
pada posisi diam, jika tidak ada gaya yang bekerja pada benda tersebut. Getaran yang terjadi pada 
pompa ditunjukan berupa grafik frekuensi dalam satuan hz yang kemudian kemunculan 
amplitudonya ditunjukan melalui alat ukur velocity (mm/s). Oleh karena itu, dilakukan analisis 
getaran main cooling water pump yang meliputi cara mengantisipasi getaran dengan cara 
penggantian pada bearing dengan kualitas yang sesuai standard dan pemberian graise yang baik 
agar tidak terjadi kerusakan yang lebih parah. Analisis getaran main cooling water pump unit 3 di 
PT.Indonesia Power UPJP Kamojang, dapat disimpulkan bahwa getaran yang terjadi disebabkan 
akibat dari bearing, akan tetapi hasil setelah di lakukan pengujian dan juga analisis perhitungan 
pada bearing diketahui bahwa perhitungan dari main cooling water pump pada putaran 740rpm 
yang terjadi kemunculan amplitudo hanya pada BPFO: 123 Hz dan amplitudonya pada 
0.03mm/s. Pada perhitungan impeller di dapat 74 Hz dan dibandingkan dengan hasil pengujian, 
di dapat amplitude 0.03 mm/s pada bearing dan 0.05 mm/s pada impeller tersebut dikarenakan 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia memiliki potensi panas bumi yang sangat besar, karena diperkirakan 40% 
cadangan panas bumi di dunia ada di Indonesia. Pemanfaatan panas bumi sebagai sumber energi 
listrik sudah cukup lama dimanfaatkan oleh manusia. Salah satunya PLTP PT Indonesia Power 
Kamojang yang memanfaatkan uap panas bumi. Pompa merupakan salah satu komponen penting 
dalam sistem pembangkit listrik tenaga panas bumi, Komponen ini berperan penting untuk 
memompakan air kondesat ke cooling tower untuk kemudian di dinginkan. Pada Pompa sering 
terjadi getaran berlebih dan mengakibatkan kerusakan yang terjadi pada bearing,  impeller dan 
poros penghubung. Untuk itu penyusun mengangkat judul “Analisis Dan Evaluasi Getaran Main 
Cooling Water Pump Unit 3 Di PT Indonesia Power UPJP Kamojang”.[1] 
Oleh karena itu, melalui kegiatan penelitian skripsi ini akan dilakukan analisis getaran 
pada main cooling water pump yang di perkirakan getaran itu terjadi pada bearing yang telah aus 
atau rusak dan Impeller yang sudah lama. Oleh karena itu dialakukan upaya dengan cara 
pemasangan yang baik dan benar serta menggunakan pelumasan dengan baik agar bearing tidak 
cepat aus. Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui parameter – parameter yang 
menyebabkan getaran sehingga dapat diupayakan pencegahan mengurangi terjadinya getaran.  
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalahnya adalah : 
1. Apakah faktor yang mempengaruhi terjadinya getaran pada main cooling water pump 
Unit 3 di PT Indonesia Power UPJP Kamojang? 
2. Mengetahui indikasi kerusakan pada pompa dari hasil pengujian getaran 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian Tugas Akhir  dengan judul Analisis 
getaran Main Cooling Water Pump unit 3 di PLTP Kamojang, yaitu  
1. Mengetahui indikasi atau ciri getaran akibat adanya kerusakan yang terjadi pada Main 
Cooling Water Pump 
2. Menganalisis getaran yang terjadi pada Main Cooling Water Pump dan dapat 
mengantisipasi potensi kerusakan pada komponen Main Cooling Water Pump di PT 
Indonesia Power UPJP Kamojang 
  
1.4 Batasan Masalah 
Menganalisis dan evaluasi getaran pada Main Cooling Water Pump unit 3 dengan analisis 
getaran dari titik vertikal, horizontal, dan aksial 
 
1.5 Predksi Hasil 
Dari hasil penelitian menganalisis getaran pada Main Cooling Water Pump ini akan 
diperoleh hasil terjadinya kerusakan yang terjadi pada Main Cooling Water Pump serta upaya 
pencegahan terjadinya kerusakan berlebih. 
 
1.6 Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi bagi masyarakat yang 
berkepentingan, khususnya bagi PLTP PT. Indonesia Power UPJP Kamojang yang berkaitan 
dengan Getaran Main Cooling Water Pump Unit 3 di PT.Indonesia Power UPJP Kamojang 
1.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulis dan pembaca, maka penulisan dalam penelitian ini 
menggunakan sistematika sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, rumusan masalah, 
batasan masalah, prediksi hasil, manfaat, dan sistematika penulisan penelitian ini. 
 
BAB II DASAR TEORI 
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang pengertian motor induksi, pengertian getaran, 
parameter getaran, ciri-ciri getaran, sensor yang digunakan dan persamaan-persamaan yang 
dipakai selama pengerjaan Skripsi ini. 
 
BAB III PENGUJIAN GETARAN POMPA 
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang langkah dan tahapan pengerjaan skripsi 





BAB IV DATA DAN ANALISIS HASIL PENGUJIAN 
 Dalam bab ini dijelaskan mengenai perhitungan dan analisa dari data-data yang 
didapatkan. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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